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PENILAIAN AUTENTIK KURIKULUM 2013 
 PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI 






Dalam kurikulum 2013, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dirubah 
nama menjadi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Proses 
kegiatan pembelajaran dilaksanakan berdasarkan pada standar kompetensi Lulusan 
(SKL), Kompetensi Inti (KI), dan Kompetensi Dasar (KD). Salah satu penekanan 
dari implementasi kurikulum 2013 adalah Penilaian Autentik (authentic assement), 
dimana guru melakukan penilaian tidak hanya hasil saja tapi juga proses dengan 
benar-benar memperhatikan tiga ranah dalam penilaian, yaitu ranah afektif (sikap), 
kognitif (pengetahuan) dan psikomotorik (keterampilan). 
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis bagaimana proses penilaian autentik kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMA Negeri 4 Purwokerto yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, pengolahan dan pelaporannya sesuai dengan peraturan 
pemerintah yang mengatur tentang penilaian autentik. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian evaluatif yang bersifat data analisis deskriptif kualitatif. 
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Peneliti menggunakan analisis data dengan teknik analisis model Miles 
dan Huberman yang meliputi reduksi data, display data, dan verifikasi data.  
Hasil penelitian yang telah peneliti lakukan SMA Negeri 4 Purwokerto 
mengenai penilaian autentik kurikulum 2013 pada mata pelajaran PAI dan Budi 
Pekerti dapat penulis simpulkan bahwa 1) perencanaan penilaian autentik kurikulum 
2013 mengacu pada pedoman panduan penilaian tingkat SMA dan Permendikbud 
No. 104 Tahun 2014, 2) pelaksanaan penilaian autentik dilakukan dengan tes dan 
nontes, 3) pengolahan penilaian autentik dengan menggabungkan tiga komponen 
nilai yakni penilaian sikap, penilaian pengetahuan dan penilaian keterampilan, 4) 
pelaporan hasil belajar penilaian autentik dalam bentuk rapor yang memiliki dua 
unsur nilai yakni nilai angka dan nilai huruf serta terdapat deskripsi pencapaian dari 
peserata didik.   
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A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini pendidikan di Indonesia merupakan isu yang sangat ramai 
diperbincangkan. Apalagi setelah ditetapkannya Kurikulum 2013 oleh pemerintah. 
Di Indonesia kurikulum mengalami beberapa kali penyempurnaan yakni 
kurikulum 1994 yang diganti menjadi Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 
2004 yang hanya bertahan dua tahun, kemudian Pemerintah meluncurkan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada tahun 2006. Dan sebagai 
penyempurna kurikulum sebelumnya, maka Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemendikbud) menerapkan Kurikulum 2013.
1
 Prinsip 
pengembangan Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi dilakukan 
dengan acuan pada standar nasional pendidikan, dalam kurikulm 2013 ini program 
pembelajaran yang dikembangkan adalah tematik dan terpadu.
2
 Pada kurikulum 
2013 juga fungsi guru berubah drastis, apabila sebelumnya guru dipandang 
sebagai aktor dan instruktor yang mengatur sepenuhnya dalam kelas. Namun 
sekarang guru beralih menjadi fasilitator dan motivator untuk memberikan 
kelancaran pembelajaran secara aktif dan mencapai target yang sudah 
direncanakan sebelumnya. 
Dalam kurikulum 2013, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dirubah 
nama menjadi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Hal ini 
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 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja Rosda 
Karya), hlm 77 
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mengakibatkan perubahan materi ajar dengan kurikulum sebelumnya, yang 
mengharuskan guru mengenal karakteristik materi yang diajarkan lebih dalam 
untuk mempermudah penerapan kurikulum 2013. Salah satu cara tujuan dari 
pembelajaran sudah tercapai adalah penilaian hasil pembelajaran yang baik. Hal 
tersebut merupakan acuan dari kebanyakan perspektif  masyarakat yang 
mengatakan bahwa dengan adanya nilai yang baik dan hampir sempurna maka 
tujuan dari pendidikan itu sudah tercapai serta guru dalam mengajar sudah 
berhasil. Namun tidak semua hal tersebut bisa dikatakan benar. 
Tujuan pendidikan secara umum adalah perubahan perilaku setalah 
terjadinya pembelajaran, perubahan itu merujuk ke hal-hal yang positif dan 
membangun siswa untuk berkembang. Hal ini bisa dilihat dari hasil belajar siswa, 
namun sebelumya ada kegiatan atau yang disebut dengan proses belajar. Proses 
belajar dapat melibatkan aspek kognitif yang menghasilkan aspek kemampuan 
berpikir, afektif mengakibatkan perubahan atau hasil belajar dalam aspek 




Dalam kurikulum 2013, kegiatan pembelajaran dilaksanakan berdasarkan 
pada standar kompetensi Lulusan (SKL), Kompetensi Inti (KI), dan Kompetensi 
Dasar (KD). Yang nantinya dari masing-masing sekolah bisa mengembangkanya 
lagi ke dalam Indikator Pencapaian. Indakator ini juga disesuaikan dengan 
kemampuan siswa atau kemampuan yang akan dicapai dalam pembelajaran. 
Kompetensi Inti (KI) di kurikulum 2013 ini memiliki 4 ranah yang harus dicapai 
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yakni, KI-1 tentang Sikap Spiritual, KI-2 Sikap Sosial, KI-3 tentang Pengetahuan 
dan KI-4 tentang Keterampilan. Proses pembelajaran dimulai dengan 5 M yaitu 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 
mengkomunikasikan.  
Salah satu penekanan dari implementasi kurikulum 2013 adalah Penilaian 
Autentik (authentic assement), dimana guru melakukan penilaian tidak hanya 
hasil saja tapi juga proses dengan benar-benar memperhatikan tiga ranah dalam 
penilaian, yaitu ranah afektif (sikap), kognitif (pengetahuan) dan psikomotorik 
(keterampilan). Dikurikulum KTSP penilaian autentik sudah mendapatkan ruang 
namun dalam penerapan di lapangan belum bisa berjalan secara optimal.
4
 Pada 
dasarnya perubahan itu dari prosesnya yang mengedepankan keseimbangan 
sofskill dan hardskill dengan merubah atau mengembangkan standar isi, proses, 
dan SKL nya. Dari segi keaktifan juga peserta didik berperan penting didalamnya, 
Bukan hanya untuk menentukan kemampuan belajar siswa saja tapi guru juga. 
Dengan penilaian ini, bagi siswa akan membantu merealiasasikan diri untuk 
mengembangkan perilakunya. Sedangkan bagi guru dapat membantu untuk 
menetapkan apakah metode mengajar yang digunakan telah memadai dengan 




Penilaian autentik tidak dimaksudkan untuk menggantikan penilaian 
tradisional dimana aspek kognitif sebagai acuannya, tetapi penilaian autentik 
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 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik berdasarkan Kurikulum 
2013), (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), hal. 35 
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digunakan sebagai pelengkap dan penyempurna penilaian sebelumnya. Hasil 
pengukurannya mencerminkan kompetensi bentuk kinerja peserta didik sepanjang 
kegiatan pembelajaran, sedangkan skor hasil yang dicapai peserta didik adalah 
capaian kompetensi selama satuan waktu tertentu. Dimana penilaian autentik 
mempunyai tujuan mengevaluasi kemampuan peserta didik dalam kehidupan yang 
nyata. Artinya peserta didik dapat mengimplementasikan dalam masalah yang 
dihadapi di kehidupan nyata secara factual.
6
 
Penilaian dalam kurikulum 2013 dikeluarkan mengacu pada Permendikbud 
nomor 66 Tahun 2013 dan Permendikbud nomor 81 A tahun 2013 tentang 
Implementasi Kurikulum Peraturan Pemerintah nomor 32 Tahun 2013 tentang 
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan yang mengakibatkan perubahan standar penilaian. Hal 
tersebut bertujan, untuk menjamin: Perencanaan penilaian peserta didik sesuai 
dengan kompetensi yang akan dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip penilaian; 
Pelaksanaan penilaian peserta didik secara professional, terbuka, edukatif, efektif, 
efisien, dan sesuai dengan konteks social budaya; dan Pelaporan hasil penilaian 
peserta didik secara objektif, akuntable, dan informativ. 
Adapun panduan penilaian SD, SMP, SMA/SMK tahun 2015 yang 
dikeluarkan oleh kemendikbud secara langsung pada lembaga pendidikan. Buku 
panduan penilaian merupakan buku acauan yang dapat dijadikan dasar atau 
gambaran dalam penilaian peserta didik. Buku panduan penilaian wajib dimiliki 
oleh setiap guru dan kepala sekolah guna mengevaluasi hasil penilaian pendidik 
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dan peserta didik. Buku panduan disini memiliki 2 fungsi utama yaitu, Bagi guru 
sebagai penilaian bagi peserta didik dan bagi kepala sekolah yaitu mengevaluasi 
hasil penilaian pendidik terhadap peserta didik.
7
 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sendiri merupakan salah satu 
mata pelajaran yang kurang diminati siswa. Hal ini terjadi karena memerlukan 
energi yang cukup untuk memahami, menghafal dan menganalisis hal-hal yang 
bisa dikatakan abstrak dan menyangkut dengan keyakinan dalam waktu yang 
relatif singkat yakni 3-4 jam per minggu. Rendahnya prestasi pencapai dari tujuan 
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pun menjadi problem tersendiri dikalangan 
Guru PAI. Hal ini dibuktikan dengan nilai siswa yang rata-rata rendah 
dibandingkan dengan mata pelajaran lain, serta penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari kurang diresapi oleh siswa. 
SMA N 4 Purwokerto merupakan salah satu sekolah menengah negeri dari 
lima SMA yang ada di kota Purwokerto, SMA Negeri 4 Purwokerto juga menjadi 
instansi pendidikan negeri yang digolongkan favorit. Kurikulum yang digunakan 
adalah kurikulum 2013 dengan sistem FDS (Full Day School), FDS (Full Day 
School) diterapkan pada tahun 2016. Terletak di tengah-tengah kota purwokerto, 
siswa-siswi yang belajar di SMA tersebut termasuk golongan menengah dimana 
orangtuanya merupakan orangtua karier. 
Guru PAI  di SMA N 4 Purwokerto berjumlah 3 orang yaitu Bapak Toyib 
Yuliadi, SH.I sebagai guru PAI kelas X (sepuluh), Bapak Saifur Ro’yi, S.Pd.I 
sebagai guru PAI kelas XI (sebelas) dan Bapak Dudiyono, S.Ag sebagai guru PAI 
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 Diah Saputri, Panduan Penilaian SD, SMP, SMA dan SMK Kurikulum 2013 Lengkap. 2015 
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kelas XII (dua belas). Dari hasil wawancara dengan salah satu guru PAI di SMA 
N 4 Purwokerto, Bapak Toyib Yuliadi, SH.I, beliau menuturkan bahwa beliau 
menggunakan penilaian autentik kurikulum 2013. Salah satu penilaian yang beliau 
gunakan adalah penilaian absen sholat, hal ini dimasukan ke dalam aspek sikap 
jujur dan kedisplinan beribadah. Setiap waktu sholat beliau memberi point 5, hal 
ini sebagai acuan penilaian salah satu ranah afektif (sikap). Hal tersebut juga 
menjadi daya tarik tersendiri bagi siswa. Selain itu Pak Toyib menuturkan, tidak 
hanya pembelajaran dalam kelas dengan strategi dan metode yang merangsang 
siswa untuk kegiatan pembelajaran, namun ada sisi lain yang berpengaruh, yakni 
doa tulus dari hati seorang guru. Sehingga siswa-siswa dapat mencapai tujuan 
yang sudah dirancang sebelumnya.
8
 Hal yang pertama beliau lakukan sebelum 
proses belajar mengajar adalah melihat materi yang akan diajarkan dan salah satu 
metode yang beliau unggulkan yakni metode diskusi untuk mengetahui peserta 
didik aktif dan pasif, karena menurut beliau hal tersebut dapat menjadikan nilai 
khusus bagi peserta didik. 
Hasil wawancara singkat di atas menjadi salah satu faktor untuk mengetahui 
seberapa pahamkan, bagaimana perencanaannya, pelaksanaan, pengolahan dan 
laporan dari guru PAI terhadap penerapan penilaian autentik kurikulum 2013 pada 
mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMA N 4 Purwokerto. 
Dari pemaparan larat belakang diatas penulis mengambil judul “Penilaian 
Autentik Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMA N 4 
Purwokerto”. 
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B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kekeliruan dalam pemahaman dan pengertian yang 
terkandung pada judul, maka penulis perlu memberikan penegasan dan 
menjelaskan kata-kata yang dianggap perlu sebagai dasar atau pedoman 
memahami judul, yakni antara lain :  
1. Penilaian Autentik 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Penilaian diartikan 
sebagai proses, cara, perbuatan menilai.
9
 Depdikbud menegaskan penilaian 
adalah suatu kegiatan untuk mentransfer informasi secara berkesinambungan 
dan menyeluruh (mencakup tiga ranah) tentang proses dan hasil yang telah 
dicapai siswa.
10
 Sebagai sebuah bentuk usaha untuk mendapatkan apa yang 
diharapkan. Penilaian Autentik sendiri adalah penilaian yang dilakukan secara 




Menurut Callison yang dikutip oleh Burhan Nugroho
12
, assessment 
authentic merupakan sebuah penilaian proses yang di dalamnya melibatkan 
berbagai kinerja yang mencerminkan bagaimana peserta didik belajar, capaian 
hasil, motivasi dan sikap yang terkait dengan aktivitas pembelajaran. Dimana 
assessment authentic mencakup kinerja siswa dengan berbagai unjuk kerja, 
tidak hanya kognitif saja tapi tiga ranah dapat dicapai dan diimplemtasikan 
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secara nyata. Sehingga kinerja peserta didik dapat diperhitungkan sebagai hasil 
pembelajaran yang dapat dinilai. 
Menurut Abdul Zen yang dikutip dari Supardi, mendefinisikan secara 
sederhana penilaian autentik yang sering disebut dengan authentic assessment. 
Authentic assessment adalah satu penilaian hasil belajar yang menuntut peserta 
didik menunjukan prestasi dan hasil belajar berupa kemampuan dalam 
kehidupan nyata dalam bentuk kinerja atau hasil kerja. Sedangkan secara luas 
Supardi mendefinisikan penilaian autentik sebagai penilaian yang dilakukan 
secara komprehensif untuk menilai mulai dari masukan (input), proses 
(proces), dan keluaran (output) pembelajaran dalam rangka untuk mengukur 
kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan 
menggunakan variasi instrumen atau alat tes yang digunakan untuk penilaian.
13
 
2. Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 sering disebut juga dengan kurikulum berbasis karakter. 
Kurikulum ini merupakan kurikulum baru yang dikeluarkan oleh Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Kurikulum 2013 sendiri 
merupakan sebuah kurikulum yang mengutamakan pada pemahaman, skill, dan 
pendidikan berkarakter, dimana siswa dituntut untuk paham atas materi, aktif 
dalam proses berdiskusi dan presentasi serta memiliki sopan santun dan sikpa 
disiplin yang tinggi. Kurikulum ini secara resmi menggantikan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan yang sudah diterapkan sejak 2006 lalu. 
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3. Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti 
Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, dan menghayati hingga 
mengimani dan bertaqwa serta berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran 
Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan al-Hadits, melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengamalan.
14
 
Budi pekerti adalah perilaku positif yang diharapkan dapat terwujud 




Perubahan nama Pendidikan Agama Islam (PAI) ke Pendidikan Agama 
Islam (PAI) dan Budi Pekerti berdasarkan Permendikbud kurikulum 2013. 
4. SMA N 4 Purwokerto 
SMA N 4 Purwokerto merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas 
Negeri yang ada di Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah, Indonesia.
 
Sama seperti SMA pada umumnya di Indonesia, masa pendidikan sekolah di 
SMAN 4 Purwokerto ditempuh dalam waktu tiga tahun pelajaran, mulai dari 
Kelas X hingga Kelas XII terdapat dua jurusan yaitu MIPA dan IPS yang 
masing-masing jenjang memiliki 10 rombel, MIPA 5 rombel dan IPS 5 rombel.  
SMA Negeri 4 Purwokerto telah menerapkan Kurikulum 2013 dengan sistem 
FDS (Full Day School). Beralamat di Jalan Letkol. Isdiman No.9 Purwokerto, 
Banyumas, Jawa Tengah - Indonesia.  
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh penulis, maka yang 
menjadi fokus penelitian dalam skripsi ini adalah “Bagaimana Penilaian Autentik 
Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti Di SMA N 4 
Purwokerto?”. Kemudian rumusan masalah tersebut penulis rumuskan kembali ke 
dalam rumusan masalah yang lebih spesifik sebagai berikut : 
1. Bagaimana Perencanaan Penilaian Autentik Kurikulum 2013 Pada Mata 
Pelajaran PAI dan Budi Pekerti Di SMA N 4 Purwokerto?; 
2. Bagaimana Pelaksanaan Penilaian Autentik Kurikulum 2013 Pada Mata 
Pelajaran PAI dan Budi Pekerti Di SMA N 4 Purwokerto?; 
3. Bagaimana Pengolahan Penilaian Autentik Kurikulum 2013 Pada Mata 
Pelajaran PAI dan Budi Pekerti Di SMA N 4 Purwokerto?; 
4. Bagaimana Hasil Akhir Penilaian Autentik Kurikulum 2013 Pada Mata 
Pelajaran PAI dan Budi Pekerti Di SMA N 4 Purwokerto?. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan pokok permasalahan tersebut di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang 
penilaian autentik kurikulum 2013 pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti 








2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan tentang penilaian autentik. 
Memberikan informasi tentang bagaimana guru melaksanakan penilaian 
autentik dalam suatu proses pembelajaran. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan 
terhadap penilaian autentik kurikulum 2013 yang dilaksanakan oleh 
guru. 
2) Bagi Guru 
a) Memberikan pengetahuan dan wawasan tentang penilaian autentik 
kurikulum 2013 dan penerapan dalam pembelajaran sehingga 
mampu menilai peserta didik dengan baik dan sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku. 
b) Sebagai bahan masukan bagi guru yang melaksanakan penilaian 
autentik kurikulum 2013 dalam memperbaiki dan mempertahankan 
kedudukannya sebagai seorang tenaga pengajar yang profesional. 
3) Bagi Peneliti 
Memberikan pengalaman langsung melihat, merasakan, dan 
menghayati apakah pelaksanaan penilaian autentik kurikulum 2013 





akademis hasil penelitian ini dapat memperkaya wawasan dan sebagai 
sumbangsih bagi khasanah ilmu pengetahuan di IAIN Purwokerto 
dalam bidang pendidikan. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Penelitian mengenai metode pembelajaran al-Qur’an bukanlah penelitian 
yang pertama kali karena telah banyak dijumpai. Dalam kaitannya dengan 
penelitian ini, penulis melakukan kajian-kajian pustaka terhadap penelitian-
penelitian sebelumnya, diantaranya adalah : 
Penelitian yang dilakukan oleh Saudari Loyka Dwi Iriyanti dengan judul 
“Implementasi Penilaian Autentik di Kelas IV MI Ma’arif NU 1 Pageraji 
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2015/2016”. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa implementasi penilaian autentik dilaksanakan 
dalam proses pembelajaran tematik. Proses penilaian dilakukan setiap hari secara 
terus menerus atau berkesinambungan. Dan hasil dari penilaian autentik ini lebih 




Penelitian lain adalah penelitian yang dilakukan oleh Saudari Dewi 
Purwitasari dengan judul “Implementasi Penilaian Autentik Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kurikulum 2013 Kelas VII di SMP 
Negeri 1 Piyungan Bantul Yogyakarta”. Hasil penelitiannya yakni menunjukan 
kesamaan antara teori dengan kenyataan yang ada dilapangan, yaitu proses 
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penilaian dengan cara pembuatan RPP, hasil dari penilaian sesuai dengan 
penilaian autentik kurikulum 2013, dan problem dari penilaian proses dan 
penilaian hasil yang secara perlahan dapat diminimalisir oleh pihak sekolah.
17
 
Penelitian yang dilakukan oleh Saudara Sihabuddin dengan judul 
“Pelaksanaan Penilaian Autentik Dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas 
VIII MTs Ma’arif NU 1 Cilongok Tahun Ajaran 2016/2017”. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa pelakasanaan penilaian autentik belum maksimal secara 
menyeluruh dan maksimal terhadap pelaksanaan penilaian autentik sesuai dengan 
standar proses penilaian kurikulum 2013.
18
 
Penelitian-penelitian tersebut memiliki kesamaan dan perbedaan dengan apa 
yang akan diteliti oleh penulis. Kesamaannya yaitu membahas mengenai penilaian 
autentik. Perbedaannya terletak pada bagaimana pemahaman guru dalam 
melaksanakan penilaian autentik kurikulum 2013, perencanaa, pelaksanaan, 
pengolahan dan laporan penilaian autentik kurikulum 2013 yang digunakan dalam 
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti serta lokasi penelitian yaitu SMA N 4 
Purwokerto.  
 
F. Sistematika Pembahasan 
Secara garis besar, penelitian ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, 
bagian utama dan bagian akhir. 
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Bagian awal skripsi meliputi halaman formalitas, yaitu halaman judul, 
halaman pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota pembimbing, 
halaman motto, halaman persembahan, abstrak, kata pengantar dan daftar isi. 
Bagian utama skripsi memuat pokok-pokok permasalahan yang terdiri dari 
bab I sampai dengan bab V, yaitu : 
Bab I Pendahuluan, yaitu berisi tentang dasar-dasar pokok pikiran sebagai 
landasan awal penelitian yang memberikan gambaran penelitian yang dilakukan. 
Di dalamnya mencakup Latar Belakang Masalah, Definisi Operasional, Rumusan 
Masalah, Tujuan dan Manfaat Penulisan, Kajian Pustaka dan Sistematika 
Pembahasan. 
Bab II Landasan Teori, mencakup tentang Penilaian Autentik Kurikulum 
2013 Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti 
Bab III Metode Penelitian, meliputi Jenis Penelitian, Sumber Data, Teknik 
Pengeumpulan Data dan Teknik Analisis Data. 
Bab IV Penyajian Data dan Analisis, berisi Gambaran Umum SMA N 4 
Purwokerto meliputi sejarah berdirinya SMA N 4 Purwokerto, Letak Geografis, 
Visi Misi, Keadaan Guru dan Siswa, Sarana dan Prasarana; Penilaian Autentik 
Kurikulum 2013 Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti. 
Bab V Penutup, di dalamnya memuat Kesimpulan, Saran-Saran, dan Kata 
Penutup. 
Pada bagian akhir skripsi ini berisi Daftar Pustaka, Lampiran-Lampiran dan 









Berdasarkan data dan analisa hasil penelitian yang telah peneliti lakukan 
di SMA Negeri 4 Purwokerto mengenai penilaian autentik kurikulum 2013 
dapat penulis simpulkan bahwa penilaian autentik kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMA Negeri 4 Purwokerto dengan 
menggunakan aplikasi dan secara manual melalui proses 1) perencanaan 
penilaian autentik kurikulum 2013 mengacu pada pedoman panduan penilaian 
tingkat SMA dan Permendikbud No. 104 Tahun 2014, 2) pelaksanaan penilaian 
autentik dilakukan dengan tes dan nontes, 3) pengolahan penilaian autentik 
dengan menggabungkan tiga komponen nilai yakni penilaian sikap, penilaian 
pengetahuan dan penilaian keterampilan, 4) pelaporan hasil belajar penilaian 
autentik dalam bentuk rapor yang memiliki dua unsur nilai yakni nilai angka 
dan nilai huruf serta terdapat deskripsi pencapaian dari peserta didik. Hal 
tersebut dilakukan di dalam pembelajaran dan penilaian sikap bisa ditambah 
dengan penilaian di luar kelas.  Adapun kesimpulan secara mikro dapat peneliti 
simpulkan sebagai berikut : 
1. Perencanaan penilaian autentik kurikulum 2013 pada mata pelajaran PAI 
dan Budi Pekerti di SMA Negeri 4 Purwokerto dilakukan dengan mengkaji 
silabus dan mengembangkannya menjadi RPP dari RRP tersebut ditentukan 




dengan memperhatikan tiga kriteria yakni komplesitas, inteks dan daya 
dukung, serta membuat instrumen penilaian. 
2. Pelaksanaan penilaian autentik kurikulum 2013 pada mata pelajaran PAI 
dan Budi Pekerti di SMA Negeri 4 Purwokerto dilakukan dengan penilaian 
pada proses belajar mengajar sehari-hari dan adanya ulangan harian dengan 
cara tes dan nontes. Untuk tes guru PAI dan BP menggunakan tes tulis dan 
tes lisan, tes tulis dilakukan dengan peserta didik mengerjakan soal pilihan 
ganda dan essay. Sedangkan nontes bisa dengan observasi, jurnal, penilaian 
diri dan lain sebagainya. 
3. Pengolahan penilaian autentik kurikulum 2013 pada mata pelajaran PAI dan 
Budi Pekerti di SMA Negeri 4 Purwokerto dilakukan dengan menyetorkan 
nilai peserta didik dalam waktu satu semester, dua nilai ulangan harian, satu 
nilai PTS/UTS dan satu nilai UAS. Ditambah dengan nilai harian peserta 
didik dalam jurnal dan observasi dari guru PAI dan BP. 
4. Pelaporan hasil belajar penilaian autentik kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMA Negeri 4 Purwokerto dengan 
menggunakan rapor. Rapor yang diberikan dalam bentuk nilai angka dan 
nilai huruf, untuk nilai angka rentang nilai yang diberikan antara 4,00-1,00 
dan nilai huruf rentang yang diberikan antara A-D. Kemudian rapor yang 
deiberikan juga terdapat deskripsi pencapai peserta didik yang disesuaikan 
dengan nilai yang diperoleh. Hal ini sesuai dengan rapor dari pemerintah. 
Jika dalam angka rentang nilai yang didapat peserta didik adalah apabila 




A. Saran  
Berdasarkan hasil penyajian data, pembahasan, dan kesimpulan yang 
telah diuraiakan pada bab-bab dalam skripsi ini. Peneliti mencoba mengajukan 
rekomendasi yang sekiranya dapat dipertimbangkan untuk dijadikan bahan 
masukan, bagi beberapa pihak yang terkait di penilaian autentik kurikulum 
2013 di SMA, rekomendasi peneliti tunjukan kepada: 
1. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan hendaknya selalu memberikan pelatihan 
atau penularan informasi penerapan penilaian terbaru kepada SMA Negeri 4 
Purwokerto agar dapat menjadi acuan bagi sekolah-sekolah lain. 
2. Kepala sekolah hendaknya mewajibkan kepada guru untuk menerapkan 
penilaian autentik dengan semestinya menurut peraturan yang berlaku 
dengan membuat perencanaan dan administrasi yang lengkap. 
3. Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti agar membuat instrumen 
penilaian sikap yang lebih valid dan reliable, dan melaksanakannya sesuai 
ketentuan panduan penilaian terbaru. 
4. Mahasiswa yang akhir dapat meneliti tentang kreatifitas guru Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti dalam membuat instumen penilaian autentik 
kurikulum 2013. 
 
B. Kata Penutup 
Dengan memanjatkan rasa syukur alhamdulillah kehadirat Allah SWT 
atas berkat, rahmat dan hidayah-Nya, akhirnya penulis dapat menyelesaikan 




sempurna sehingga koreksi dari peneliti lain sangatlah bermanfaat bagi 
perbaikan penelitian ini. 
Di akhir karya ini, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada seluruh pihak yang telah membantu tersusunnya karya ini, 
memberikan sumbangsihnya, dan dukungan kepada penulis dalam penyusunan 
skripsi ini. Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis 
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